ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan di
Indonesia yang setiap tahun meningkat seiring perkembangan dan padatnya penduduk.
Terjadinya penyakit ini disebabkan oleh banyak faktor salah satunya upaya perilaku
pencegahan yang dilakukan oleh keluarga penderita. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  hubungan tingkat sosial ekonomi dengan perilaku pencegahan pada
keluarga penderita DBD di Puskesmas Rubaru.

Desain penelitian cross sectional dimana variabel independen adalah tingkat
sosial ekonomi keluarga penderita DBD dan variabel dependen adalah perilaku
pencegahan keluarga penderita DBD. Populasi pendlitian ini adalah keluarga penderita
DBD di Puskesmas Rubaru sebanyak 117 orang dan sampel sebanyak 47 orang dengan
menggunakan teknik random sampling.

Hasil penelitian didapatkan keluarga dengan tingkat sosial ekonomi rendah
sebesar (51,1%) dengan perilaku pencegahan kurang sebesar (42,6%). Hasil uji rank
spearman menunjukkan bahwa p value lebih kecil dari nilai a yaitu
0,048 < 0,05 yang artinya ada hubungan antara tingkat sosial ekonomi dengan
perilaku pencegahan pada keluarga penderita DBD di Puskesmas Rubaru.

Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi semakin baik perilaku pencegahan pada
keluarga penderita DBD di Puskesmas Rubaru. Diharapkan pada seluruh keluarga
penderita DBD untuk lebih mengupayakan tindakan preventif daripada tindakan
pengobatan.
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